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Abstrak

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu peserta didik masih kurang aktif dalam proses
pembelajaran IPS, bahan ajar yang dimiliki oleh sekolah dalam kegiatan proses pembelajaran
sangat kurang, tidak adanya modul pembelajaran di sekolah. Tujuan penelitian ini yaitu: a)
untuk mengetahui kelayakan isi, bahasa, dan desain modul, b) Untuk mengetahui tingkat
kepraktisan modul, c) untuk mengetahui tingkat efektifitas modul pembelajaran IPS. Model
pengembangan yang digunakan adalah pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahap analisis,
perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Instrument yang digunakan adalah
angket validasi untuk validator ahli isi dan materi, ahli bahasa, dan ahli media, angket respon
untuk peserta didik. Analisis data diperoleh dengan mengumpulkan data kualitatif dan
kuantitatif dari setiap validator, guru mata pelajaran, dan peserta didik. Hasil dari penelitian
yang telah dilakukan pada aspek kelayakan isi dan materi adalah 97% dengan total skor 92.
Pada kelayakan isi dan materi oleh guru mata pelajaran mendapatkan 95% dengan total skor
92. Passda kelayakan bahasa mendapatkan 96% dengan total skor 61. Dan pada kelayakan
desain mendapatkan 100% dengan total skor 80, sehingga dinyatakan sangat valid. Sedangkan
untuk respon peserta didik untuk uji perseorangan mendapatkan 75% dengan total skor 45. Uji
kelompok kecil mendapatkan 91,6% dengan total skor 110. Sedangkan untuk respon peserta
didik uji lapangan mendapatkan 91,1% dengan total skor 565 dan dinyatakan sangat praktis.
maka, dapat disimpulkan bahwa modul IPS yang dikembangkan sangat layak untuk sebagai
bahan ajar IPS.

Kata Kunci: Modul Pembelajaran IPS, Berbasis Pendekatan Contekstual

Abstract

The problems in this study are that students are still less active in the social studies learning
process, the teaching materials owned by the school in the learning process activities are very
lacking, and there are no learning modules in schools. The objectives of this study are: a) to
determine the feasibility of the content, language, and design of the module, b) to determine
the level of practicality of the module, and c¢) to determine the level of effectiveness of the
social studies learning module. The development model used is ADDIE development which
consists of the stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. The
instruments used are validation questionnaires for content and material expert validators,
language experts, media experts, and student response questionnaires. Data analysis was
obtained by collecting qualitative and quantitative data from each validator, subject teacher,
and student. The results of the research that has been conducted on the aspect of content and
material feasibility are 97% with a total score of 92. In terms of content and material feasibility
by subject teachers, it gets 95% with a total score of 92. Passda language feasibility gets 96%
with a total score of 61. And in terms of design feasibility, it gets 100% with a total score of
80, so it is stated as very valid. Meanwhile, for student responses for individual tests, it gets
75% with a total score of 45. Small group tests get 91.6% with a total score of 110. Meanwhile,
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student responses for field tests get 91.1% with a total score of 565, which is stated as very
practical. so, it can be concluded that the developed IPS module is very feasible as IPS teaching

material.

Keywords: IPS Learning Module, Based on Contextual Approach.

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan aktivitas
yang melibatkan proses belajar dan
mengajar. Gagne dalam Bruton (1985,12)
menyatakan bahwa pembelajaran adalah
pengaturan peristiwa secara seksama
dengan maksud agar terjadi belajar, dan
membuatnya berhasil guna. Pembelajaran
yang baik akan membuat proses belajar
menjadi lebih efektif. Salah satu mata
pelajaran yang ada dalam Kurikulum
adalah pembelajaran IPS.

Pembelajaran IPS merupakan salah
satu mata pelajaran yang mengkaji
mengenai baik peristiwa lokal maupun
internasional, fakta, konsep  dan
generalisasi yang berhubungan dengan
masyarakat (Rosihah & Pamungkas,2018;
Sari et al, 2018). Peran strategis
pembelajaran  IPS  untuk  membina
masyarakat untuk meningkatkan karakter
bangsa (Marhayani,2017). Pembelajaran
IPS diberikan di sekolah diharapkan
melatih kemampuan berpartisipasi dalam
bidang sosial, memiliki kepekaan sosial dan
memiliki jiwa peduli sosial yang tinggi
serta bertujuan agar siswa mampu
mengambil keputusan yang bersifat logis,
lengkap dan objektif didukung informasi
dan fakta (Hilmi,2017; Widodo,2020).
Usaha mencapai tujuan pembelajaran IPS
guru diharapkan mampu menggunakan

media yang inovatif untuk
menumbuhkan keaktifan siswa dalam
memahami  konsep dan memecahkan

masalah yang diberikan guru(Ariesta &
Kusumayati,2018). Dalam poses
pembelajaran IPS guru diharapkan mampu
mengoptimalkan peran teknologi sebagai
media pembelajaran dalam pelajaran IPS
agar tidak berorientasi pada materi di buku
saja. Pembelajaran menjadi lebih bermakna
jika siswa mengalami sendiri apa yang
dipelajari. Materi IPS  dimanfaatkan
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sebagai sarana untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari (Nafisah &
Ghofur, 2020). Salah satu hal yang dapat
dilakukan adalah dengan mengajak siswa
untuk memahami masalah yang ada di
masyarakat ~ secara  nyata  dengan
menggunakan pendekatan  contekstual
dalam pembelajaran.

Pada hakikatnya IPS adalah ilmu
pengetahuan yang mempelajari gejala-
gejala melalui serangkaian proses yang
dikenal dengan proses ilmiah yang
dibangun atas dasar sikap ilmiah dan
hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah
yang tersusun atas tiga komponen-
komponen terpenting yaitu konsep, prinsip,
dan teori yang berlaku secara universal.

IPS juga dipandang sebagai proses,
sebagai produk, dan sebagai prosedur
(Marsetio,1990,6). Purwanto (2007,9)

Modul adalah bahan belajar yang dirancang
secara sistematis berdasarkan kurikulum
tertentu dan dikemas dalam bentuk
satuan  pembelajaran  terkecil  dan
memungkinkan dipelajari dalam satuan
waktu tertentu. Sedangkan menurut Wijaya
dalam Daryanto (1992,86) modul dapat
dikatakan sebagai paket program yang
disusun dalam bentuk satuan tertentu guna
keperluan belajar.

Departemen pendidikan (2014,177-
178) mendefenisikan modul sebagai suatu
kesatuan bahan belajar yang disajikan
dalam bentuk “self-instruction”, artinya
bahan belajar yang disusun di dalam modul
dapat dipelajari peserta didik secara
mandiri dengan batuan yang terbatas dari
guru atau orang lain

Modul merupakan alat atau sarana
pembelajaran yang berisikan  materi,
metode, batasan-batasan, dan cara yang
dirancang sistematis dan menarik untuk
mencapai  kompetensi yang diharapkan
sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.
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Modul adalah bahan ajar yang disusun
secara sistematis dan menarik yang
mencakup isi materi, metode, dan evaluasi
yang dapat digunakan secara mandiri. Dari
segi kebahasaan modul dibuat sesederhana
mungkin sesuai dengan level berpikir
peserta didik.

Modul yang dikembangkan khusus
pada pelajaran IPS vyang dapat
menghubungkan materi dengan
permasalahan nyata peserta didik. maka
perlu dikembangkan modul berbasis
pendekatan  contekstual.  Pendekatan
contekstual melatih peserta didik untuk
mengkombinasi pengetahuan yang telah
dimiliki untuk mengembangkan
pengetahuan yang lebih tinggi yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah
(Gagne dalam Larasati, 1970,208 ). Modul
juga dapat digunakan secara mandiri,
belajar sesuai dengan kecepatan masing-
masing individu secara efektif dan
efesiensi.

Jadi, dari pengertian diatas peneliti
menyimpulkan bahwa modul merupakan
suatu unit yang berdiri sendiri dan terdiri
atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang
disusun untuk membantu peserta didik
mencapai sejumlah  tujuan  yang
dirumuskan secara khusus dan jelas.
Dengan demikian, pembelajaran dengan
modul dapat disesuaikan dengan individual
peserta didik, yakni mengenai kegiatan
belajar dan bahan pembelajaran. Modul
berbasis pendekatan contekstual
merupakan modul yang dikembangkan
dengan berorientasi pada masalah sebagai
titik awal pembelajaran. modul berbasis
pendekatan  contekstual menyajikan
masalah otentik yang berkaitan langsung
dengan kehidupan sehari-hari. Modul
berbasis pendekatan  contekstual
mempunyai prinsip dasar yaitu adanya
masalah, pertanyaan, atau teka-teki yang
membuat peserta didik ingin
memecahkannya. Dengan adanya
pengembangan modul berbasis pendekatan
contekstual diharapkan dapat mengatasi
permasalahan  yang dihadapi  guru
dalam proses pembelajaran, karena dalam
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modul ini peserta didik dapat belajar dan
memperoleh pengalaman belajar secara
mandiri yang berhubungan kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi peneliti
pada saat pelaksanaan magang Yyang
dilakukan di SMP Negeri 1 Somolomolo,
Masalah yang ditemukan adalah peserta
didik kurang aktif dalam  proses
pembelajaran, karena kegiatan proses
belajar mengajar masih didominasi oleh
guru meskipun kurikulum 2013 sudah
diterapkan di sekolah tersebut. Sehingga
peserta didik pada saat proses pembelajaran
hanya cenderung mendengarkan apa yang
disampaikan oleh guru. Beberapa peserta
didik jarang mengerjakan tugas di rumah
dikarenakan kurangnya buku paket yang
bisa dibawa pulang ke rumah, kurangnya
kemampuan  peserta  didik  dalam
meyelesaikan soal IPS, tidak terdapat
modul sebagai bahan ajar dalam proses
pembelajaran IPS. Masalah-masalah di atas
merupakan hasil observasi yang dilakukan
oleh calon peneliti.

Oleh karena itu, peneliti
menemukan  suatu  solusi  dengan
pengembangan modul berbasis pendekatan
contekstual pada materi IPS. Modul yang
berbasis pendekatan contekstual ini berisi
tentang tugas atau soal yang melatih dan
mengembangkan ~ kemampuan  untuk
menyelesaikan masalah yang berorientasi
pada masalah autentik dari kehidupan
aktual peserta didik, untuk dipelihara yaitu
suasana yang kondusif, terbuka, negosiasi,
dan demokratis.

Berdasarkan masalah yang telah
diuraikan, peneliti  tertarik  untuk
melakukan penelitian ilmiah dalam bentuk
penelitian pengembangan berupa modul
sesuai dengan standar Kurikulum 2013
yang mampu memecahkan dan
memberikan solusi dari masalah yang telah
ditemukan, sehingga peneliti mengangkat
judul penenlitian: “Pengembangan Modul
Pembelajaran IPS Berbasis Pendekatan
Contekstual Kelas VIII di SMP Negeri 1
Somolomolo Tahun Pelajaran 2020/2021”.
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METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
pengembangan atau dalam Bahasa Inggris
Research and Development merupakan
motode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan ~ produk  tertentu.  Pada
penelitian ini akan dihasilkan sebuah
produk bahan ajar berupa modul yang dapat
mengaitkan pembelajaran dengan
pemecahan masalah nyata dan otentik pada
materi kondisi geografis dan pelestarian

sumber daya alam VIII di SMP dengan
berbasis pendekatan contekstual. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif dan kualitatif. Teknik
pengumpulan data diperoleh dari hasil
angket untuk lembar validasi, angket untuk
kepraktisan peserta didik dan tes hasil
belajar untuk efektifitas. Teknik analisis
data dalam penelitian ini akan dianalisis
secara deskriptif, kuantitatif, dan kualitatif.
Data yang dianalisis meliputi kelayakan
bahan ajar modul pembelajaran IPS dari
aspek Respon.

Tabel 1.
Hasil Angket Penilaian Kelayakan Modul Ips Berbasis Pendekatan Contekstual Oleh

Validator Ahli Materi Guru Mata Pelajaran

ASPEK NO INDIKATOR SKOR
R1 R2

1 Kesesuain materi
dengan
Kompetensi Inti
(KI) dan 2 4
Kompetensi Dasar
(KD) yang berlaku
pada kurikulum
Kesesuaia 2 Cakupan materi
n materi dengan pengenalan
Modul konsep sampai
dengan dengan interaksi
KI-KD antar konsep
dengan 3 4
memperhatikan
tujuan
pembelajaran
sesuai dengan K
dan KD
3 Tujuan
pembelajaran
dirumuskan secara
sederhana dan 2 4
jelas, namun
menarik sistem
penyajiannya.
4 Berbasis pada
konsep, teori, dan
fakta empiris yang
dapat
mempertanggung
jawabkan
5 Kesesuain ilustrasi
dengan konsep
yang dikemukakan
oleh ahli IPS
6 Materi
pembelajaran 2 4
berbasis pada fakta
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atau fenomena
yang dapat
dijelaskan dengan
logika atau
penalaran tertentu;
bukan sebatas kira-
kira, khayalan,
legenda, atau
dongeng semata.
7 Keterhubungan
konsep materi
dengan kehidupan
sehari-hari.
8 Materi yang
disajikan berbasis
pendekatan
contekstual
9 Modul menyajikan
contoh, isu atau
peristiwa yang
relevan dari 2 4
lingkungan sekitar,
lokal, maupun
nasional
10 Memfasilitasi
peserta didik
memahhami 3 4
konsep dengan
benar.
11 Memfasilitasi
peserta didik
belajar bermakna

Teknik 12 Memotifasi peserta
penyajian didik untuk
merespon materi 3 4
yang disampaikan
melalui Modul.
13 Materi dalam
modul
berhubungan
dengan dunia
nyata peeserta
didik
14 Bahasa yang
digunakan dalam
modul sesuai
dengan tingkat
perkembangan
peserta didik.
15 Kalimat yang
diigunakan dalam
modul jelas dan 2 3
tidak menimbulkan
makna ganda
Pendukun 16 Memuat kolom
g identitas peserta 3 4
penyajian didik dan kolom
penilaian

w
w
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17 Modul memiliki
komponen utama
seperti judul,

glosarium, Kl dan 2
KD, materi
pembelajaran,
aktivitas, evaluasi
dan kunci jawaban.

18 Mendorong dan
menginspirasi
peserta didik
belajar mandiri,

dan
mengidentifikasi,
memahami,

memecahkan

masalah, dan
mengaplikasikan

materi

pembelajaran

19 Mendorong dan

menginspirasi
peserta didik untuk
mengamati.

20 Mendorong dan
menginspirasi
peserta didik
untuk bertanya.

21 Mendorong dan

menginspirasi
peserta didik untuk 2 4
menalar/berasosias

i.
22 Mendorong dan
menginspirasi
peserta didik 3 4
untuk

bereksperimen

23 Mendorong dan

menginspirasi
peserta didik untuk 2 4
menarik sebuah
kesimpulan.

24 Mendorong dan

menginspirasi
peserta didik untuk 2

4
mengkomunikasik
an hasil
temuannya.

>R 57 92

Skor Maksimal 26
P 59% 95
%
Kriteria Seda San
ng gat
Lay
ak
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Hasil uji validitas materi oleh untuk setiap aspek penilaian adalah sebagai
validator 1 pada revisi pertama dan kedua berikut :
Tabel 2.
Hasil Validasi Materi Oleh Validator 1 Oleh Guru Mata Pelajaran Untuk Setiap Aspek
Penilaian
R1 R2 Persentase
Skor Skor R1 R2
Perole Skor
No Aspek Maksimal
han pero R1 R2
leha
n
Kesesuai
an
materi
1. Modul 26 42 44 59%  95%
dengan
KI-KD
Teknik
2 VAR 10 15 16 62%  93%
Penduku
3, N9
' ﬁe“ya“a 21 35 36 58%  97%
Rata-Rata 59% 95%

Dari hasil yang diperoleh sebanyak 2 kali
validasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
modul IPS materi kondisi geografis dan
pelestarian sumber daya alam kelas VIII di
SMP vyang dikembangkan mengalami
perkembangan kualitas yang baik dan
sangat layak untuk diuji cobakan. Hal ini
dapat dibuktikan dengan rata-rata skor yang
diperoleh juga mengalami kenaikan. Hasil
validasi modul IPS oleh validator ahli isi
dan materi pada revisi | dan revisi Il

disajikan dalam bentuk diagram sebagai
berikut:

150%
100%

95%
59%

93% 97%
62% 58%
50%

- NN

Kesesuaian materi MToedkunlilBegagalkén{® penyajian

M Revisi | Revisill

Diagram 1. Hasil Kelayakan Modul Oleh Guru MAPEL Pada Revisi | dan Revisi I

SKOR
ASPEK NO INDIKATOR R R R
1 2 3
1 Penggunaan
Teknik bahasa pada cover 3 3 3
penyajian sesuai EYD
bahasa modul
Penyajian bahasa
pada cover
mengandung 3 3 3
bahasa yang
komunikatif
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3 Kesederhanaan
struktur  kalimat 3 3 3
pada cover

4 Penggunaan
bahasa pada isi 2 3 4
sesuai EYD

5 Kesesuain bahasa
pada isi sesuai
dengan  tingkat 2 3 4
kognisi  peserta
didik

6 Penyajian bahasa
yang komunikatif

7 Penyajian bahasa
yang
berhubungan
dengan dunia
nyata peserta
didik

8 Isi materi sangat
jelas struktur 2 2 4
kalimatnya

9 Isi materi sangat
jelas petunjuk 3 3 4
atau arahanya

10 Penggunaan
bahasa pada soal-
soal sesuai EYD

Pendukung Penyajian bahasa

penyajian pada soal-soal
berhubungan
dengan dunia
nyata peserta

11 didik, yaitu: 3 3 4
interprestasi,
analisis, evaluasi,
kesimpulan,
penjelasan,  dan
pengaturan diri.

12 Menggunakan
kaidah bahasa
yang baik dan
benar

13 Menggunakan
peristilahan yang
sesuai dengan 2 3 4
konsep pada
pokok bahasan.

14 Bahasa yang
digunakan lugas
dan mudah
dipahami siswa

15 Kalimat yang
dipakai sederhana
dan langsung 3 3 4
kesasaran

16 Konsisten 3 3 4
menggunakan

4€



Jurnal Suluh Pendidikan (JSP), Vol 13, No 1, Maret 2025 P ISSN: 23562596 E ISSN: 27147037

>R
Skor Maksimal

P

Kriteria

istilah,
atau ikon

simbol

61

~N B

~Noooow b
N
~

95
%

Sa
ng
at
la
ya
k

w

o %

0 S5 » oo (@
oo o

Hasil wuji validitas materi oleh
validator 2 pada revisi pertama dan kedua

untuk setiap aspek penilaian adalah sebagai
berikut :

Tabel 4. Hasil Validitas Bahasa Untuk Setiap Aspek Penilaian

R1 R2 R3 Skor Persentase
No Aspek Skor SkorPero  Skorpero  Maksima
P Pero lehan lehan lehan I R1 R2 R3
R1,R2
Teknik 72
1. Penyajian 26 29 37 40 65% % 92%
bahgsall( modul
Pendukung 75 100
2. 0
Penyajian 17 18 24 24 70% ;/:0; %
0,
Rata-Rata 67% 0 95%
%
Dari hasil yang diperoleh sebanyak 150%
3 kali validasi tersebut, dapat disimpulkan 92% 100%
100% | 5% 72% 70% 75%

bahwa modul IPS materi kondisi geografis
dan pelestarian sumber daya alam kelas
VIIl di SMP vyang dikembangkan
mengalami perkembangan kualitas yang
baik dan sangat layak untuk diuji cobakan.
Hal ini dapat dibuktikan dengan rata-rata
skor yang diperoleh juga mengalami
kenaikan. Hasil validasi modul IPS oleh
validator ahli bahasa pada revisi I, revisi Il
dan revisi Il disajikan dalam bentuk
diagram sebagai berikut:

50%
0%

Teknik penyajian Pendukung
bahasa modul penyajian
B REVISI | REVISI I REVISI I

Diagram 2. Hasil Kelayakan Modul
Oleh Ahli Bahasa Pada Revisi I, Revisi I,
dan Revisi Il

Hasil uji validitas materi oleh validator 2
pada revisi pertama dan kedua untuk setiap
aspek penilaian adalah sebagai berikut :



Jurnal Suluh Pendidikan (JSP), Vol 13, No 1, Maret 2025 P ISSN: 23562596 E ISSN: 27147037

Tabel 6. Hasil Validitas Desain Untuk Setiap Aspek Penilaian

Persentase
R1 R2 Skor
No. Aspek Skor Skor Maksimal R2
Pero Pero R1,R2 R1
lehan lehan
1. Format modul 8 12 12 67% 100%
Teknik tata letak
2. sampul modul 4 8 8 50% 100%
3 Ti . 81%

. ipo grafik sampul 13 16 16 100%
4. Hustrasi sampul modul 9 12 12 5% 100%
5. Tataletak 18 20 20 90% 100%

lustrasi gambar isi
6. modul 10 12 12 84% 100%
Rata-rata 7% 100%

Dari hasil yang diperoleh sebanyak
2 kali validasi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa modul IPS materi kondisi geografis
dan pelestarian sumber daya alam kelas
VIII di SMP vyang dikembangkan
mengalami perkembangan kualitas yang
baik dan sangat layak untuk diuji cobakan.
Hal ini dapat dibuktikan dengan rata-rata
skor yang diperolen juga mengalami
kenaikan. Hasil validasi modul IPS oleh
validator ahli desain pada revisi |, dan revisi
Il disajikan dalam bentuk diagram sebagai
berikut:

120.00%
100.00%

100% 100% 100% 100% 100% 100%
1.2 90%g3 3

80.00% 66.6
60.00%
40.00%
20.00%
0.00%
2 , N "G N \:'
K T S N &
< > <° N C
N A N o A2 N
<& > @ CH
o ¥ £ xS &
% ?}5\ 0(3 8 3
A ‘\\Q N
B REVISII BEREVISII

Diagram 3. Hasil Kelayakan Modul Oleh
Ahli Desain Pada Revisi | dan Revisi Il
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Data Kepraktisan Modul IPS Berbasis
Pendekatan Contekstual

Hasil kepraktisan modul diperoleh
melalui uji coba produk kepada peserta
didik, setelah dinyatakan layak oleh
validator, modul pembelajaran IPS
diterapkan di kelas. Pada pelaksanaan tahap
ini diikuti oleh 31 orang peserta didik. uji
coba dilakukan  untuk  mengetahui
kepraktisan atau respon peserta didik
terhadap modul pembelajaran IPS berbasis
pendekatan contekstual pada materi kondisi
geografis dan pelestarian sumber daya
alam. Modul terlebih dahulu dipelajari oleh
peserta didik baik secara perseorangan
maupun melalui kelompok kecil dan uji
lapangan.

Analisis Data

Penilaian terhadap produk
pengembangan modul pembelajaran IPS
berbasis  pendekatan  contekstual ini

diperoleh dari persentase jawaban validator
melalui angket yang telah diberikan.
Analisis Hasil Uji Validitas Materi

Validasi produk modul pembelajaran
IPS berbasis pendekatan contekstual oleh
guru mata pelajaran SMP N 1 Somolomolo
Oleh Bapak Sudiyaman Gulo, S.Pd.
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Berdasarkan tabel 14 hasil penilaian dari
setiap revisi untuk setiap aspek modul
pembelajaran IPS, disimpulkan bahwa
persentase penilaian modul pembelajaran
IPS pada setiap aspek mengalami
peningkatan yang signifikan. Pada revisi
pertama  diperoleh  penilaian  modul
pembelajaran IPS oleh valiadtor 2 sebesar
59%. dengan aspek kesesuaian materi
modul dengan KI-KD memperoleh Skor
59%, aspek teknik Penyajian mendapat
62%, aspek pendukung  penyajian
mendapat 58% pada revisi 1. Kemudian
pada tahap revisi kedua adanya
peningkatan hasil penilaian setelah direvisi
olen  wvalidator 2 terhadap  modul
pembelajaran IPS sebesar 95%, dengan
aspek kesesuaian materi modul dengan Ki-
KD mendapat 95%, aspek teknik penyajian
mendapat  93%, aspek  pendukung
penyajian mendapat 97% pada revisi ke 2.
Dengan kata lain, validitas materi modul
pembelajaran IPS dikatakan sangat layak
berdasarkan penilaian dari validator 2.

Analisis Hasil Uji Validitas Bahasa

Validitas produk modul pembelajaran
IPS berbasis pendekatan contekstual dari
ahli bahasa yaitu seorang dosen Fakultas
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan (FKIP)
Universitas Nias prodi bahasa dan sastra
indonesia Oleh Bapak Noveri amal Jaya
Harefa, S.Pd., M.Pd.

Berdasarkan tabel 16 hasil penilaian
dari setiap revisi untuk setiap aspek modul
pembelajaran IPS, disimpulkan bahwa
persentase penilaian modul pembelajaran
IPS. aspek bahasa pada setiap indikator
mengalami peningkatan yang signifikan.
Pada revisi pertama diperoleh penilaian
oleh validator ahli bahasa terhadap modul
pembelajaran IPS sebesar 67%. Dengan
nilai aspek teknik penyajian bahasa modul
sebesar 65%, aspek pendukung penyajian
mendapat 70%. Kemudian pada tahap
revisi kedua adanya peningkatan hasil
penilaian setelah direvisi oleh validator ahli
bahasa terhadap modul pembelajaran IPS
sebesar 73%. Dengan nilai aspek teknik
penyajian sebesar 72%, aspek pendukung
penyajian sebesar 75%. Seterusnya pada
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tahap revisi ketiga adanya peningkatan
yang signifikan setelah direvisi oleh
validator ahli bahasa diperoleh penilaian
terhadap modul pembelajaran IPS sebesar
95%. Dengan nilai aspek teknik penyajian
sebesar 92%, aspek pendukung penyajian
sebesar 100%.Dengan peningkatan
penilaian modul pembelajaran IPS tersebut,
validitas bahasa modul pembelajaran IPS
dikatakan sangat layak.

Analisis Uji Validitas Ahli Desain

Validasi produk modul pembelajaran
IPS berbasis pendekatan contekstual oleh
ahli desain adalah seorang guru sekolah di
SMK Negeri 1 Somolomolo, beliau adalah
Bapak Ovirman Lawolo, S.Kom.

Berdasarkan tabel 18 hasil penilaian
dari setiap revisi untuk setiap aspek modul
pembelajaran IPS, disimpulkan bahwa
persentase penilaian modul pembelajaran
IPS pada setiap aspek mengalami
peningkatan yang signifikan. Pada revisi
pertama  diperoleh  penilaian  modul
pembelajaran IPS oleh validator desain
sebesar 77%. dengan nilai aspek format
modul 66%, aspek teknik tata letak sampul
modul sebesar 50%, aspek tipografik
sanpul 81%, aspek ilustrasi sampul modul
sebesar 75%, aspek tata letak 90%, dan
aspek ilustrasi gambar isi modul sebesar
84%. Dengan nilai aspek Kemudian pada
tahap kedua adanya peningkatan setelah
direvisi oleh validator ahli desain diperoleh
penilaian terhadap modul pembelajaran IPS
sebesar  100%, dengan peningkatan
penilaian sebesar 26% untuk setiap tahap
revisi. dengan kata lain, validitas desain
modul pembelajaran IPS dikatakan sangat
layak berdasarkan penilaian dari validator
desain.

Berdasarkan hasil penilaian akhir
dari  masing-masing  validator  ahli,
pengembangan modul pembelajaran IPS
berbasis pendekatan contekstual pada
materi kondisi geografis dan pelestarian
sumber daya alam kelas VIII di SMP
dinyatakan sangat Layak oleh setiap
validator mulai dari validator ahli materi,
validator ahli bahasa, dan validator ahli
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desain. Dari hasil penilaian setiap validator
diatas, maka diperoleh rata-rata hasil
penilaian sebesar 96% dan layak digunakan
dalam proses pembelajaran.

Analisis Hasil Uji Kepraktisan Modul
Pembelajaran IPS

Kepraktisan produk pengembangan
modul  pembelajaran  IPS  berbasis

pendekatan contekstual dilakukan dengan 3
jenis, yaitu uji perseorangan, uji kelompok
kecil dan uji kelompok besar/lapangan.
Berikut adalah data hasil angket respon
peserta didik terhadap kepraktisan produk
modul  pembelajaran  IPS  berbasis
pendekatan contekstual.

Tabel 7. Data Kepraktisan Modul Pembelajaran Ips Berdasarkan Hasil Angket Respon
Peserta Didik

No Uji

Persentase
(%)

Perseorangan

1

2. Kelompok Kecil

3. Kelompok Besar
Rata-rata Presentase %

Kriteria Produk

75%
91,6%
91,1%
91,1%
Sangat

Praktis

Berdasarkan hasil penilaian akhir dari uji
kepraktisan modul pembelajaran IPS,
pengembangan modul pembelajaran IPS
berbasis pendekatan contekstual pada
materi kondisi geografis dan pelestarian
sumber daya alam kelas VIII di SMP
dinyatakan sangat valid berdasarkan hasil
dari uji yang telah dilakukan yaitu uji
perseorangan, uji kelompok kecil, dan uji
kelompok besar/lapangan. Maka diperoleh
rata-rata dari ketiga uji tersebut adalah
sebesar 91,1% kategori sangat praktis dan

layak digunakan dalam proses
pembelajaran.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan dan
analisis data dari hasil penelitian

pengembangan yang telah dilaksanakan
tentang modul pembelajaran IPS Berbasis
pendekatan contekstual kelas VIII di SMP
N 1 Somolomolo Tahun Pelajaran
2023/2024 maka peneliti  menarik
kesimpulan sebagai berikut Tingkat
kelayakan ~modul pembelajaran IPS
berbasis pendekatan contekstual oleh
validator ahli materi adalah 92% (sangat
valid), validator oleh ahli bahasa adalah

50

95% (sangat valid), dan validator ahli
desain adalah 100% (sangat valid).
Berdasarkan hasil validasi dari validator
dengan rata-rata penilaian sebesar 96%
dinyatakan ~ sangat  valid.  Tingkat
kepraktisan modul pembelajaran IPS pada
uji perseorangan adalah sebesar 75%
(sangat praktis), uji kelompok kecil adalah
sebesar 91,6% (sangat praktis), dan uji
kelompok besar adalah sebesar 91,1%
(sangat praktis). Berdasarkan dari hasil uji
kepraktisan dengan rata-rata penilaian
sebesar 91,1% dinyatakan sangat praktis.
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